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Hadis telah dikaji mulai dari masa kedupan Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallama hingga saat ini, kaum muslimin memiliki perhatian serius terhadap
hadis disebabkan oleh kedudukan hadis yang menempati sumber ajaran islam
kedua setelah Al-Qur’an. Sebab lain yang menjadikan Hadis menempati posisi
penting bagi ajaran islam adalah kerena hadis merupakan tefsir terhadap al-
qur’an, itulah sebabnya hadis tidak hanya dikaji oleh ahli hadis namun ia juga
dikaji oleh ahli tafsir, fikih, sejarah dan lain lain.

ilmu alat yang digunakan untuk mengkaji dan memahami hadis adalah
IImu hadis atau yang sering diistilahkan dengan Mushtalahu Al-hadits dan
Ululumu Al-Hadits. 1lmu hadis secara garis besar bertujuan untuk
membedakan hadis yang bisa terima (maqgbul) karena keshahihannya dengan
hadis yang tidak bisa diterima (mardud) karena kedhaifannya dan bagaimana
cara memahami hadis dengan baik.

buku ini sesuai judulnya “limu Hadis dirayah dan Riwayah” fokus
pada dua pembahasan utama, pertama tentang ilmu hadis dirayah, pada bagian
ini penulis menjelaskan hal hal yang berkaitan dengan sanad dan matan hadis
mulai dari kualitas sampai kuantitasnya. kedua tentang ilmu hadis Riwayah
yang berisi tentang bagaimana para perawi hadis mengemban dan
menyampaikan hadis.

Buku sederhana ini ditulis untuk dijadikan salah satu media
pembelajaran  mata kuliah yang penulis ampu pada Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sumatera Utara Medan. Melihat mahasiswa baru di pakultas

ini pada umumnya belum pernah belajar ilmu hadis sebagaimana alumni



pondok pesantren maka penulis berusaha menyusun isi buku ini dengan
penyusunan yang lebih sistematis dan menggunakan bahasa yang sederhana
supaya mudah dipahami.

Semoga buku “Hadis Dirayah dan Riwayah” ini bisa membantu
memudahkan siapa saja yang ingin mempelajari ilmu hadis. Terakhir penulis
sampaikan terimakasi kepada pembaca yang sudah memberi perhatian kepada
buku ini dan terimakasih khusus bagi pembaca yang bersedia membari kritik
dan masukan.

Medan, 08 April 2023

M. Ali Darta Lubis
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Bab |
Pendahuluan

A. Definisi lmu Hadis
1. llmu Hadis adalah sebuah disiplin ilmu yang membahas keadaan

sanad (perawi hadis) dan Matan (teks hadis) apakah dapat diterima
atau tidak.

2. Topiknya
Materi yang dipermasalahkan dalam kajian ilmu hadis adalah Sanad
dan Matan dari segi kedudukannya apakah dapat diterima atau tidak.

3. Sanad menurut bahasa ialah sandaran, Sedangkan menurut istilah
adalah silsilah nama perawi yang terhubung kepada Matan hadis.

4. Matan menurut bahasa ialah sesuatu yang keras, Sedangkan menurut

istilah ialah kalimat yang terletak sesudah sanad.

Misalnya:
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Kelimat di atas mulai dari kata Haddatsana sampai ke kata Yaqulu adalah

contoh Sanad
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Kelimat diatas mulai dari kata Innama sampai ke kata llaihi adalah Matan.
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5. Manfaatnya

IImu hadis (Musthalah Al-Hadits) bermanfaat untuk mengetahui Rawi
(sanad) dan Riwayat (Matan) yang dapat diterima dan yang harus
ditolak.

Pendirinya

Yang pertama sekali membicarakan ilmu hadis ini adalah Imam al-
syafi’ty dalam bukunya Al-Risalah dan Al-Um kemudian berikutnya
adalah imam Atturmuziy beliau membahas ilmu hadis pada penutup
kitab Al-Jami’ yang beliau tulis. Sementara orang pertama yang
menyusun ilmu hadis menjadi sebuah buku tersendiri adalah Abu
Muhammad Al-ramahurmuzi (W. 360 H.) dengan judul Almuhadditsu
Al-Fashil Baina Al-Rawiy Wa Al-Marwiy.*

Hukum mempelajarinya

Hukum mempelajari ilmu hadis adalah Fardu kifayah, diwajibkan bagi
sebagian kaum muslimin saja. namun saat tidak ada orang yang bisa
menutupi kebutuhan kaum muslimin tersebut maka hukumnya menjadi

Fardhu ‘Ain bagi siapa saja yang memiliki peluang mempelajarinya.?

B. Hadits, Khabar, Atsar, Dan Hadits Qudsi

1. Hadits menurut bahasa adalah baru dalam bahasa arab disebutkan

haditsu ‘ahdin bi al-islam aritanya baru masuk Islam, sedangkan
menurut istilah adalah segala yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad shallallahu  ‘alaihi wa sallama, baik itu ucapan,
perbuatan, pengakuan, maupun sifat penciptaan dan perilaku beliau.

Khabar, menurut bahasa adalah Informasi atau berita, Sedangkan

menurut istilah memiliki tiga depinisi: Pertama sama dengan hadits,

h.9

Y Umar Hasyim, gawa ’id Ushuli Al-Hadistsi, (Berut: Daru Kitabu Al-Arabiy. 1984)

2 Umar Hasyim, gawa’id Ushuli Al-Hadistsi, (Berut: Daru Kitabu Al-Arabiy.

1984)h.9
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sehingga khabar memiliki definisi yang sama dengan hadits. Kedua
makna khabar lebih umum dari makna Hadits, sebab khabar
mencakup segala yang disandarkan kepada Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallama dan yang disandarkan kepada orang lain baik
berupa perkataan, perbuatan, pengakuan dan sifat penciptaan dan
perilaku, sementara hadis hanya yang disandarkan kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallama saja. ketiga Makna Khabar lebih lebih
khusus, sebab hadis adalah segala yang disandarkan kepada Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallama dan yang disandarkan kepada orang
lain baik berupa perkataan, perbuatan, pengakuan, sifat penciptaan dan
perilaku, sementara Khabar hanya yang disandarkan kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallama saja.

Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa kata hadits dan
khabar bisa bermakna khusus dan bisa juga bermakna umum
tergantung kepada maksud pembicaranya.

. Atsar, menurut bahasa adalah pertinggal, jejak, sisa, Sedangkan
menurut istilah adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada
seorang sahabat atau tabi’in. Atsar juga sering dimaknai dengan
pemaknaan yang sama dengan Hadis, namun pada umumnya saat kata
atsar dimaknai dengan Hadis penyebutannya selalau dikaitkan
langsung dengan Rasululllah shallallahu ‘alaihi wa sallama, misalnya
AWl Jsuy 0o Y1 G35, Artinya, dan dalam sebuah hadis dari Ruslullah.
Hadis Qudsi adalah hadis yang diriwayatkan oleh Rasululullah
shallallahu ‘alaihi wa sallama dari Allah subhahanahu wata'ala.
Nama lain dari hadis qudsi adalah hadis ilahi dan hadis rabbaniy.
Contohnya adalah sabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallama
yang diriwayatkan dari Rabb-nya ta’ala bahwa Allah berfirman:

“Aku menurut persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku dan Aku

bersamanya ketika dia mengingat-Ku. Jika dia mengingat-Ku dalam
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dirinya, Aku mengingatnya dalam diri-Ku. Jika dia mengingat-Ku di
kumpulan orang banyak, Aku mengingatnya di kumpulan orang
banyak yang lebih baik dari mereka.”

Jumlah hadis qudsi tidak terlalu banyak, tidak sampai tiga ratus namun
lebih dari dua ratus hadis.?

5. Perbedaan Hadits Qudsi dengan Al-Qur’an dan Hadis Annabawiy
Perbedaan antara hadis qudsi dengan Al-Qur’an adalah: pertama, Al-

Quran lafaz dan maknanya dinisbatkan kepada Allah subhanahu
wata’ala sedangkan hadis Qudsi hanya maknanya saja yang
dinisbatkan kepada Allah subhanahu wata’ala sedangkan lafaznya
dinisbatkan kepada Rasululullah shallahu ‘alaihi wasallama. ltulah
sebabnya Al-Qur’an dibaca saat shalat sedangkan hadis qudsi tidak.
Kedua, Al-Qura’an membacanya langsung bernilai ibadah sedangkan
hadis qudsiy tidak kecuali ditambah dengan niat ibadah. Ketiga, Al-
Quran riwayatnya mutawatir sementara hadis qudsi ada yang shahih,
hasan dan dha’if. Keemapat, di dalam Al-Qur’an ada tawaran
tantangan bagi orang kafir untuk menandinginya sementara hadits
qudsi tidak.

Perbedaan Hadis qudsi dengan Hadis nabawiy adalah: Hadis
qudsi lebih tinggi derajatnya dari hadis nabawiy, hadis qudsi
maknanya disandarkan kepada Allah subhanahu wata’ala sementara
hadis nabawi lafaz dan maknanya dinisbatkan kepada Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallama.

C. Kedudukan Ulama Hadis
Ulama hadis jika ia belajar dengan niat yang Ikhlash dan mengamalkan
apa yang mereka pelajari maka mereka memiliki kedudukan yang tinggi

3 Mahmud thahhan, Taisir Musthalahu al-hadits (Iskandariyah: Markazu Al-Huda
Liddirasati, 1415 H) h.96
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dalam agama Islam. Mereka itu adalah pengemban amanah dari Allah dan
Rasulnya.

. Etika Mempelajari hadis

Mengingat ilmu hadis ini adalah ilmu yang sangat penting, jadi para ulama
terdahulu telah membuat beberapa etika yang harus dipersiapkan seorang
pelajar ilmu hadis, yaitu:

1) Berniat dengan Ikhlas.

Berniat ikhlas adalah melakukan sesuatu untuk mendapatkan Ridha
dan pahala dari Allah semata. Maka seharusnya pelajar Hadis lebih
mengutamakan keridhoan Allah dari yang lainnya.

2) Memohon pertolongan dari Allah Subhanahu wata’ala untuk
memudahkan jalan untuknya, membaguskan akhlak dan budi
pekertinya. pelajar ilmu hadis itu merupakan orang-orang pilihan dari
masyarakatnya, sebab memilih menjadi pelajar hadis berarti memilih
untuk mengemban amanah dari Allah dan Rasulnya.

3) Mengarahkan seluruh kemampuannya untuk mengetahui hal-hal yang
berkaitan dengan hadis, maka pelajar hadis harus teliti, hati-hati,
tenang, mendalam dan disiplin dan lain-lain.

4) Belajar kepada guru hadis terbaik dan yang terdekat kepadanya.

5) Menghindri sifat sepele dan apatis baik saat mendengar, menulis dan
membaca.

6) Seorang pelajar hadis harus mengamalkan ilmunya dengan baik.

. Etika Muhaddits (Guru Hadis)
Hadis memiliki posisi yang tingga dalam ilmu keislaman, disamping hadis

sebagai penjelas utama terhadap al-qur’an hadis juga menjadi sumber
ajaran kedua setelah Al-Qur’an, maka hadis menjadri sumber ilmu bagi
Ilmu Figh, gowaid figh, tauhid dan ilmu keislaman lainnya.

Jalan satu satunya untuk memahami hadis adalah dengan

mempelajari IImu hadis, itulah sebabnya llmu hadis memiliki kedudukan
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yang tinggi, karena dengan ilmu hadis inilah Hadis Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallama bisa dipahami dengan baik dan benar.

Melihat kedudukan hadis dan ilmu hadis yang begitu tinggi, sudah

seharusnya orang yang memiliki spesialisasi dibidang ini memiliki etika
berikut:

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)
8)

Berakhlak dengan akhlak yang baik (menjaga muru’ah, minggalkan
hal-hal yang tidak bermanfaat, apalagi yang makruh dan haram)
Memiliki niat yang ikhlas, hati yang tulus, tawadhu’, jauh dari syahwat
jabatan dan kekayaan.

Namun ketika melihat seseorang menyampaikan hadis dengan niat
yang tidak ikhlash, maka seorang muhaddits tidak perlu melarangnya
sebab suatu saat hadis itu akan merubah niatnya menjadi ikhlash.*
Memiliki kematangan dan kemantapan ilmu.

Tidak menyampaikan hadis saat bersama dengan orang yang lebih
baik darinya dibidang hadis.

Senantiasa berusaha menyebarkan hadis dan mengajarkannya kepada
orang lain.

Memposisikan Hadis Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallama pada
kedudukan yang seharusnya, misalnya saat menyampaikan hadis
seharusnya ditempat yang bagus dan menggunakan pakaian yang
bersih dan rapi, tidak mengunggulkan selain Al-Qur’an dari hadis
shahih, tidak menyampaikan hadis pada sembarang tempat.

Memulai pengkajian hadis dengan membaca Al-Qur’an

Mengucapkan shalawat dan salam saat mendengar nama Nabi
Muhammad shallallahu  ‘alaihi  wasallam, dan mengucapkan
Radhiyallahu ‘Anhu saat mendengan nama sahabat, dan Radhiyallu

‘Anhuma saat mendengar nama anak sahabat yang muslim.

h.19

4 Umar Hasyim, Qawa ’id Ushuli Al-Hadistsi, (Berut: Daru Kitabu Al-Arabiy. 1984)
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F. Beberapa Istilah Penting Dalam IlImu Hadis

1.

10.

Al-Isnad adalah bemberitaan melalui jalur sanad hadis. Menurut Ibnu
Jama’ah para ulama hadis memaknai sanad dengan isnad dengan
pemaknaan yang sama, Yaitu: silsilah nama-nama perawi yang
terhubung kepada Matan hadis.

Al-Musnad adalah sanad hadis yang muttashil (tersambung) mulai dari
panggal (sahabat) sampai kepada Ujung (mukhrij) sanad.

As-Sanid adalah orang yang meriwayatkan hadis dengan sanadnya
sendiri, baik ia memiliki ilmu tentang sanad maupun tidak.
Al-Mukhrij/Al-Mukharrij adalah orang yang mengeluarkan silsilah
nama-nama perawi hadis dengan tuntans.

Al-Makhraj, bentuk kata ini adalah isim makan, tapi maksudnya
adalah nama-nama perowi yang ada dalam sanad.

Al-Muhaddits adalah orang-orang yang mengetahui sanad-sanad
hadis, biografi perawi, matan dan ‘Illat Hadis.

Al-hafizd adalah orang yang menguasai seratus ribu hadis sanad dan
matannya dan menguasai hal-hal yang terkait denganny.

Al-Hujjah adalah orang yang menguasai tiga ratus ribu hadis sanad
dan matannya.

Al-hakim adalah orang yang keilmuannya menguasai secara garis
besar semua hadis, mulai dari sanad, matan, ‘Illat, Jarh Ta’dil dan
sejarahnya.

Amir Al-Mukminin adalah orang yang hampir menguasai semua hadis
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, atau orang yang menguasai

semua hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam kecuali sedikit.

G. Periodesasi hadis

1.

Periode Pertama : Masa Pertumbuhan
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Dimulai dari masa Sahabat sampai akhir abad pertama Hijriyah. Orang
muslim yang hidup bersama rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallama
menyaksikan langsung kehidupan rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallama, mereka menyaksikan turunnya wahyu, Mukzizat yang
terjadi kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallama. Kaum
muslimin saat itu benar benar mementingkan setiap gerak gerik
Rasulullah Shallallahu °Alaihi Wasallam. baik ungkapan, kelakuan,
pengakuan, sifat tubuh dan kepribadian Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam mereka hafal. Muhammad bin Abdillah mereka jadikan
sebagai model rujukan utama dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Misalnya hadis wudhu’ Humran bin Husain.
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Artinya:

“Dari Humran Maula Utsman, bahwa Utsman Ibn Affan R.A
diminta supaya mencontohkan wudlu, kemudian ia berwudlu dengan
membasuh kedua telapak tangan tiga kali lalu berkumur dan
memasukkan air ke hidung, kemudian membasuh wajahnya tiga kali,

5. Shahih Al-Bukhari, Juz 1/44/No.164
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lalu membasuh tangan kanan sampai siku tiga kali, dan membasuh
tangan Kiri juga seperti itu, lalu ia mengusap rambutnya dan
mambasuh kaki kanan sampai kepada mata kaki tiga kali, dan
membasuh kaki kiri juga seperti itu, lalu ia berkata: saya melihat
Rasulullah Shalllahu ‘Alaihi Wasallam berwudlu seperti wudlu saya
ini, kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: siapa
yang berwudlu seperti wudu’ saya ini kemudain shalat dua raka’at

dengan khusu’ maka diampuni dosanya yang sudah berlalu”. ®

1) Larangan Menulis Hadis
Ada pandangan segelintir orang bahwa Hadis itu bukanlah sumber

hukum dan bukan juga sumber ajaran islam, Al-Qur’an saja sudah
cukup. Di antara argumen orang yang berpenilaian seperti ini adalah
adanya hadis Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallama  yang

melarang para sahabat untuk menulis hadis:

\3f

Artinya:

“Zuhair menceritakan kepada kami, Abu Al-Walid Hisyam Bin
‘Abdi Al-Malik menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan
kepada kami, Zaid Bin Aslam menceritkan kepada kami, ‘Atha’ Bin
Yasar menceritakan kepada kami, A4bi Sa’id Al-Khudriy
menceritakan kepada kami, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
beliau bersabda: jangan kalian tulis ucapan saya selain Al-Qur’an,
dan bagi siapa saja yang sudah menulis ucapan saya selain Al-
Qur’an maka hendaklah ia menghapusnya.

Pandangan di atas tidaklah benar, sebab Larangan menulis
hadis yang terdapat dalam hadis itu tidaklah bersifat parmanen,

® Nuruddin ‘Itr, Manhaju Al-Naqdi Fi ‘Ulumi al-Haditsiy, (Mesir: dar al-fikr,
1999), h.37
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larangan ini lebih kepada penjagaan tercampurnya antara hadis
dengan Al-Qur’an. disimpulkan seperti ini karena diwaktu yang
sama ada juga sahabat lain yaitu Abdullah Bin Amr (e ol 4lll ae)
yang ditunjuk Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wa Sallama untuk
menulis semua yang beliau ucapkan. Dalam sebuah hadis
disebutkan:
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Artinya:

“Musaddad dan abu bakar ibn abi syaibah menceritakan kepada
kami, mereka berdua berkata: yahya menceritakan kepada kami,
dari Ubaidillah ibn al-ahnas dari al-walid ibn Abdillah ibn abi
mugits dari yusuf ibn Mahaka dari abdillah ibn Amrin beliau
berkata: saya menulis semua yang saya dengar dari dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasllama untuk menghafalnya, lalu orang orang
quraisy melarang saya dengan mengatakan: apakah kamu menulis
semua yang kamu dengarkan padahal manusia ia berbicara saat
marah dan tenang ! lalu saya berhenti menulis, kejadian itu saya
sampaikan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama, maka
beliau mengisyaratkan jari telunjuknya ke arah mulut beliau lalu
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bersabda: Tuliskan ! demi jiwaku yang berada ditangannya (demi

Allah) tidak akan keluar dari ini kecuali ucapan yang benar”.’
Namun demikian, pada masa ini tulisan hadis baru sedikit,

hanya beberapa sahabat yang menulis, diantaranya ‘abdullah ibn

‘amru ibn al-‘ash sebagaiamana disampaikan oleh abu hurairah:
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Arinya.

“Tidak ada orang yang lebih mengetahui hadis Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallama dari saya kecuali Abdullah bin amr,
sungguh beliau menulisnya dengan tangan sendiri dan
memahaminya dengan hati, sementara saya hanya memahaminya

dengan hati tanpa menuliskannya”.

2) Validasi hadis di masa shahabah
Para sahabat sangat selektif terhadap hadis, apakah sebuah hadis

itu benar bersumber dari Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa

sallama atau tidak, diantara usaha yang mereka lakukan adalah,

mengkonfirmasi hadis kepada sumbernya. Contoh:

a) Abu Ayyub Al-Anshari melakukan perjalanan ke mesir
menjumpai ‘Ugbah Bin Amir untuk menanyakan hadis yang
beliau (Ugbah Bin Amir) dengar dari Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wa sallama. Hadis yang beliau validasi itu adalah:

. Abu Daud, Sunan Abu Daud, Bab kitabatu Al-1Im.diriwayatkan oleh al-darimi
dalam kitab sunannya

8 diriwayatkan oleh imam bukhari pada kitab al-*ilm bab kitabatu al-‘ilmi min hadis
abu hurairah
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Artinya: siapa yang menutupi....maka Allah akan menutupinya
pada hari kiamat.

b) Imam Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Jabir Bin Abdullah
menempuh satu bulan perjalanan menemui Abdullah Bin unais
hanya untuk validasi satu hadis®°.

¢) Umar Ibn Khattab diantara sahabat yang gesit dalam validasi
hadis, beliau pernah meminta pertanggungjawaban dari sahabat
(Abdullah bin Mas 'ud, Abu Musa Al-Asy’ariy, Abu Addarda
tentang hadis yang mereka sampaikan.*

d) Abdullah Bin ‘Amr, beliau adalah sahabat yang pernah dilarang
kaum quraisy menuliskan hadis namun setelah dikonfirmasi
kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa sallama beliaupun
diperintahkan untuk menuliskan Hadis.

3) Pertumbuhan pembelajaran hadis di masa shahabah
Para sahabat, baik yang berasal dari Makkah (Muhajirin) maupun

yang berasal dari kota Madinah (Al-Anshar) selalu berusaha
mencontoh gerak gerik mereka Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam, mulai dari bangun sampai bangun kembali.

Seiring berjalannya waktu, para sahabat itu merasa hawatir
terhadap hilangnya ilmu yang mereka ketahui tentang Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi  wasallam, maka mereka mengajukan
permohonan kepada khalifah (Umar bin khattab) supaya
membukukan hadis untuk mereka. Khalifah Umar tidak serta merta
menerima usulan tersebut karena enggan menulis sesuatu yang

menyerupai Al-qur’an.

® Muhammad Al-Mukhtar, Tarikhu Ulumi Al-Haditsiy Fi Al-Masyrigiy Wa Al-
Magribiy, (ISESC0,2010) h.11

10 Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhariy pada Kitab Al-1imi Bab Al-Khuruju Fi
Thalabu Al-1Imi

11 Muhammad Al-Mukhtar, Tarikhu Ulumi Al-Haditsiy Fi Al-Masyrigiy Wa Al-
Magribiy, (ISESCO,2010) h.11
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Namun setelah berselang beberapa waktu kemudian dan
khalifah (Umar lbn Khattab R.A) juga sudah wafat, muncul
beberapa orang yang banyak meriwatkan hadis, diantara mereka

adalah Abu Hurairah Al-Duwasi, Abdullah Ibn Umar, A’isyah R.A.

a) Dirumah Rasulullah shallallahu  ‘alaihi  wasallam  A’isah
radiyallahu  ‘anha mulai memeriksa teks hadis dan
mengkonfirmasinya kepada kandungan ayat ayat Al-Qura’an.

b) Dibawah asuhan mereka bertiga inilah lahir sekolah Hadis di dar
al-hijrah, sekolah hadis ini dibagi menjadi dua model:

¢) Kumpulan perawi hadis yang Mu’tamad (terpercaya), mereka
adalah: Nafi’ Maula Ibn Umar, Abdullah Ibn Dinar, Abdullah
Ibn Hazm Al-Anshariy, Ishaq Ibn Abdillah Ibn Abi Thalhah.

d) Kumpulan Ulama yang meriwayatkan Hadis, mereka adalah:
Sa’id Ibn Al-Musayyab, ‘Urwah Ibn Jubair, AIl-Qasim Ibn
Muhammad, Salim Ibn Abdillah 1bn Umar, Kharijah lbn Zait 1bn
Tsabit.'

Dari uraian di atas bisa disimpulkan bahwa pada masa awal ini
belum terlihat pengkajian ilmu hadits secara khusus melainkan para
sahabat lebih memperhatikan bagaimana menjaga kemurnian hadis
nabi dengan cara menghafal. Selain dihafal, ada beberapa sahabat
yang mendokumentasikannya melalui tulisan meskipun dalam hal ini

terdapat perbedaan pendapat di kalangan para Ulama.

Namun Setelah terjadi fitnah di kalangan kaum muslimin pada
masa itu, para Sahabat Rasul menempuh beberapa langkah dalam

rangka menjaga kemurnian Hadits Nabi, diantaranya:

12 Muhammad Al-Mukhtar, Tarikhu Ulumi Al-Haditsiy Fi Al-Masyrigiy Wa Al-
Magribiy, (ISESCO,2010) h.12-13
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Meneliti mata rantai hadis dan karakter para perawinya.

Menganjurkan para Sahabat Rasul untuk tidak sembrono
mengambil hadis dari seorang perawi kecuali sudah diakui

kapabilitasnya. Dari sini muncullah ilmu “Jarah wa Ta dil”.

Melakukan perjalanan ke berbagai tempat untuk menemui perawi

asli sebuah hadits. Dan lain lain sebagaianya.

Pada masa ini telah dikenal: Hadits Marfu’, Mauquf, Maqgtu’,

Muttasil, Mursal, Mungati’, dan Mudallis. Kesemuanya itu bermuara

pada dua sisi yakni : Magbul dan Mardud-nya suatu hadits.

Periode Il : Masa Penyempornaan
Periode kedua ini Dimulai pada awal Abad ke-2 Hijriah sampai awal

abad ke-3 Hijriah, Yang menjadi corak pada masa ini dalam sejarah

perkembangan ilmu hadis adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pembukuan hadis secara resmi pada masa Khalifah Umar bin
Abdul Aziz, pembukuan ini dilakaukan karena mulai melemahnya
para penghafal hadis dan juga mulai munculnya kelompok-
kelompok yang dikhawatirkan akan menggoyahkan kemurnian
Hadits.

Maraknya kajian di bidang jarah dan ta’dil, dan kritik terhadap
perawi hadis. Ini menjadi trend disebabkan oleh menurunnya

eksistensi penghafal hadis dan maraknya ahli bid’ah dan syahwat.
Mengabaikan hadis yang tidak memiliki sumber yang jelas.

Menelaah hadis-hadis untuk kemudian dibuatkan kaidah-kaidah
atau patokan yang baku untuk mengetahui keadaan hadis.
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Disebutkan bahawa Imam Az-Zuhri adalah orang yang
mencetuskan standart atau kaidah dalam disiplin ini, sehingga
sebagian orang menyebutnya sebagai penemu ilmu hadits. Namun
semua kaedah ini hanya tersimpan di hati para pegiat hadits, belum
sampai pada pembukuan. Baru ketika sampai pada masa Imam Syafi’i,
beberapa cabang Ilmu Hadits mulai disinggung dan dibahas dalam

beberapa kitab beliau yang telah dibukukan.®

3. Periode Il : Masa Penulisan Dengan Pola Terpisah
Periode penulisan ilmu hadis secara terpisah dalam satu buku, periode
ini dimulai dari abad ke-tiga sampai pada pertengahan abad ke-empat
hirjiah.

Salah satu contoh buku yang ditulis secara terpisah pada
periode adalah, kitab kitab Musnad. kitab Musnad disusun berdasarkan
nama sahabat, misalnya hadis yang diriwatkan oleh Abu Bakar
Asshiddiq dikumpulkan dalam satu judul Musnadu abi bakrin, begitu
juga dangan riwayat sahabat lain seperti Umar bin Khatthab dan lain
lain. pada masa ini juga lahir buku hadis yang hanya berisi hadis
shahih saja dan disusun sesuai bab bab fikih seperti Shahih Al-Bukhari
dan Shahih Muslim. Pada periode ini secara garis besar semua cabang
ilmu hadis ditulis dalam satu buku khusus, misalnya buku tarikhu
arrijal oleha yahya bin ma’ain (234 H), Atthabagat oleh Muhammad
Bin Sa’di (230 H), al- ilal wa ma rifatu arrijal oleh Imam Ahmad bin
hanbal (241 H), dan yang tersohor banyak menulis kitab ilmu hadis
pada periode ini adalah Syeikhnya Imam Al-Bukhari yaitu Ali Bin
Abdullah Al-Madiniy (234) karya beliau dibidang ilmu hadis sampai

dua ratus buku.

13 Nuruddin ‘Itr, Manhaju Annaqdi Fi Ulumi Al-Haditsiy, (suriah: daru al-fikri,
1992),h.58-60
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Namun demikian pada periode ini belum ditemukan satu buku
Mushthalah Al-Hadis (ilmu hadis) yang membahas semua cabang ilmu
hadis kecuali buku kecil yang dijadikan sebagai penutup kitab Al-
Jami’, yaitu al-ilalu asshaghiru karya Imam Atturmuziy (279 H).!4

4. Periode IV : Masa Penyusunan Secara Luas
Periode 4 ini dimulai dari pertengahan abad ke-empat sampai
permulaan abad ke-tujuh. Pada kurun ini para ulama menelaah kitab-
kitab Ulumul hadits yang sudah ada sebelumnya dan Mengumpulkan
pembahasan cabang-cabangnya yang terpisah ke dalam buku khusus
yang mencakup keseluruhan. Serta memberi komentar dan melengkapi
jika ada yang terlewatkan dalam pembahasannya. Karya-karya yang
muncul pada masa ini diantaranya adalah:
1) Al-Muhaddits al-Faasil baina Rawi wal al-Wa’i.

Al-Ramahurmuzy (360 H).

2) Al-Kifayah fi ‘ilmi Riwayah. Khotib al-Baghdady (463 H)
3) Al-ilma’ Fi Usuli Riwayah wa as-Sima’ Qodhi ‘Iyad (544 H)
4) Ma’rifah Ulumul Hadits. Al-Hakim (405 H)
5) Al-Mustakhraj. Abu Na’im al-Asfahany (430 H)
6) Maa Laa Yasa’u al-Muhaddits Jahluhu Al-Mayanajy (580 H)*®

5. Periode V : Penyempornaan Penyusunan Ilmu Hadis
Periode ke-lim ini berawal dari abad ke-tujuh hingga abad ke-sepuluh
H. Pada kurun ini pencapaian terhadap penulisan ilmu hadis telah
sempurna dan mencakup berebagai unsur dan cabang ilmu hadis.
Karya-karya yang populer pada masa ini:

1) Al-Irsyad. karya Yahya bin Syaraf al-Nawawi (676 H)

14 Nuruddin ‘Itr, Manhaju Annaqdi Fi Ulumi Al-Haditsiy, (suriah: daru al-fikri,
1992),h.61-63

15 Nuruddin ‘Itr, Manhaju Annaqdi Fi Ulumi Al-Haditsiy, (suriah: daru al-fikri,
1992),h.63-65
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2) Attabsyirah Wattadzkirah karya Al-"Iragy (806 H)

3) At-Tagyid wa al-"Idlaah Lima Uthliga wa Ughliga min Kitab
Ibnu Shalah. karya Al-Hafidz Al-"Iraqy.

4) Al-ifsah ‘Ala Nukati Ibnu Shalah. Karya lbnu Hajar al-’Asqalany
(852 H)

5) Fathul Mughits Syarh Alfiyah Al-’iraqy Fi Ilmil Hadits. karya
As-Sakhawi (902 H)

6) Tadrib al-Rawi Syarah Tagrib al-Nawawi. karya Al-Suyuty (911
H)

7) Nukhbat al-Fikr. karya Ibnu Hajar al-’Asgalany

8) Nuzhat an-Nadzar Syarh Nukhbat al-Fikr. karya Ibnu Hajar al-
"Asqalany*®

6. Periode VI : Masa Stagnasi
Period ke-enam ini dihitung sejak abad ke-10 sampai saat sekarang ini.

Di kurun ini tidak ditemukan pembahasan mengenai ilmu Hadits

secara mendalam. Karya yang ada saat itu kebanyakan berupa

ringkasan-ringkasan baik dalam bentuk syair atau nasr. Karya-karya

yang masyhur pada masa ini diantaranya:

1) Al-Mandzumah al-Baiquniyah. Karya ‘Umar Bin Muhammad Bin
Futuh Al-Baiquny Al-Damasyqy (1080 H).

2) Tudlihu al-Afkar. Karya Al-Shan’any Muhammad Bin Isma’il Al-
Amir (1182 H).

3) Syarh Nuzhah al-Nadzar Syarh Anukhbah. Karya Syaikh ‘Aly bin
Sultan al-Harawy al-Qari’ (1014 H).Y’

7. Periode VII : Masa Kebangkitan

16 Nuruddin ‘Itr, Manhaju Annaqdi Fi Ulumi Al-Haditsiy, (suriah: daru al-fikri,
1992),h.65-69

1 Nuruddin ‘Itr, Manhaju Annaqdi Fi Ulumi Al-Haditsiy, (suriah: daru al-fikri,
1992),h.68-69
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Periode ini merupakan Masa kebangkitan, ini dihitung mulai dari awal

abad ini (15 H) sampai waktu kita sekarang. Pada masa ini mulai

bermunculan tuduhan-tuduhan yang dilontarkan oleh kalangan

orientalis sehingga para Nashiru assunnah (pembela Hadis)

melakukan inovasi dan memunculkan ide-ide baru dalam penulisan.

Hal itu ditujukan untuk dapat menyanggah tuduhan-tuduhan mereka

serta memperkuat ilmu-ilmu yang telah ada. Di bawah ini merupakan

beberapa karya yang telah dihasilkan:

1) Qawa’idu Tahdits karya Jamaluddin al-Qasimy

2) Miftah as-Sunnah atau Tarikh Funun al-Hadits karya ’Abdul
Aziz al-Khouly

3) Al-Sunnah wa Makanatuha fi Tasyri’ karya Dr. Musthafa Syiba’i

4) Al-Hadits wa al-Muhadditsun karya Syaikh Dr. Muhammad
Muhammad Abu Zahwu

5) Al-Manhaj al-Hadits fi ‘Ulumil Hadits karya Syaikh Muhammad

Muhammad al- Simahy. 8

Selain itu, pada masa ini perkembangan teknologi komputer
telah  banyak dimanfaatkan sebagai sarana mempermudah
pembelajaran ilmu hadits, seperti pembuatan aplikasi yang berisi karya

ulama hadis terdahulu.

18 Nuruddin ‘Itr, Manhaju Annaqdi Fi Ulumi Al-Haditsiy, (suriah: daru al-fikri,
1992),h.69-72
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